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RINGKASAN

Erna Indah Sari. 1754211012. Keragaan Tanaman Cabai Besar (Capsicum
annuum L.) Hasil Induksi Mutagen Kolkisin. Dibawah bimbingan Astrid Ika
Paramitha., M.P. Ir. Arief Lukman Hakim., M.Sc

Cabai besar (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura yang memiliki banyak manfaat serta mempunyai nilai
ekonomis yang relatif tinggi, karena banyak dimanfaatkan oleh masyarakat.
Kebutuhan akan komoditas cabai cenderung meningkat, namun produksi nasional
belum mampu memenuhi permintaan cabai yang terus bertambah dari tahun ke
tahun (Subarsono dkk., 2009). Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan produktivitas cabai yakni dengan melakukan pemuliaan tanaman
sehingga dapat menghasilkan keragaman genetik yang cukup luas. Salah satu
metode perluasan genetik yang dapat digunakan yaitu dengan cara mutasi dengan
senyawa Kimia. Mutasi kimia biasanya menggunakan mutagen (faktor penyebab
mutasi) seperti Kolkisin. Mutagen kolkisin berpengaruh terhadap proses
terhentinya pemisahan kromosom pada metafase yang mengakibatkan penambahan
jumlah kromosom dalam sel sehingga fenotipe tanaman menjadi poliploid.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh pemberian
beberapa konsentrasi mutagen kolkhisin, konsentrasi yang optimal untuk
memperoleh hasil yang terbaik dari pemberian mutagen kolkhisin terhadap
pertumbuhan dan karakter fenotipe tanaman cabai besar, dan untuk mempelajari
hubungan antara pengaruh pemberian mutagen kolkisin dengan karakter fenotipe
tanaman cabai besar.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga November 2021 di Lab
Dasar Universitas Islam Raden Rahmat Malang untuk perlakuan perendaman
mutagen kolkisin dan di rumah di Jalan Trunojoyo Kecamatan Gondanglegi,
Kabupaten Malang untuk pembibitan dan penanaman. Alat yang digunakan ialah
meteran, .ember,, handsprayer, rockwool, .pot-tray, polybag ukuran 35 x 35 cm,
nampan;- tali rafia, gembor, ‘pisau, gelas ukur (100 mi dan 50 ml), pipet tetes,
spatula, batang pengaduk; tabung reaksi, pipet ukur, pinset, timbangananalitik, ajir,
gunting, penggaris, alat tulis, kamera oppo A37f, label dan seperangkat alat tanam
(cangkul, parang dan lain-lain). Bahan penelitian ini antara lain 6 genotip benih
cabai (JLP22, HBR99, BC01, KTK07, GDT21, dan BJF1), kolkisin serbuk, dan
aquades. Media tanam berupa campuran tanah dan pupuk kandang ayam dengan
perbandingan 1:1, pupuk dasar (TSP, KCL, dan Urea), pupuk NPK mutiara
16:16:16, gandasil D, dan gandasil B. Rancangan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor.
Faktor pertama adalah konsentrasi kolkisin terdiri dari 4 taraf yaitu 0 ppm (K0), 15
ppm (K1), 25 ppm (K2), dan 35 ppm (K3). Faktor kedua genotipe cabai terdiri dari
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6 taraf yaitu JLP22 (G1), HBR99 (G2), BCO1 (G3), KTK07 (G4), GDT21 (G5),
dan BJF1 (G6). Penelitian ini menggunakan 24 kombinasi perlakuan. Setiap
kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 ulangan sehingga didapat 72 satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan terdapat 5 tanaman, sehingga total tanaman
yang digunakan sebanyak 360 tanaman. Pengamatan dilakukan pada fase vegetatif
dan generatif tanaman.

Pengamatan meliputi pengamatan persemaian dan pengamatan pada
tanaman dewasa dilakukan terhadap karakter kualitatif dan kuantitatif. Pengamatan
persemaian meliputi persentase kecambah (PK), persentase hidup (PH), dan LD50.
Pengamatan karakter kualitatif meliputi bentuk daun, warna buah muda, warna
buah masak, bentuk buah, bentuk ujung buah, dan habitus tanaman. Pengamatan
karakter kuantitatif meliputi tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), umur
berbunga (hari), umur panen (hari), bobot buah per buah (g), berat buah per
tanaman (g), diameter buah (mm), panjang buah (mm), jumlah buah per tanaman
(buah) dan jumlah biji per buah (biji). Data yang diperoleh dianalisis dengan
analisis ragam (ANOVA). Hasil analisis ragam yang berbeda nyata dilakukan uji
lanjut dengan DMRT pada taraf nyata 5%.

Berdasarkan hasil pengamatan, didapatkan hasil bahwa konsentrasi kolkisin
berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan panjang buah, jumlah buah per
tanaman, berat buah per tanaman, dan jumlah biji. Faktor genotipe cabai
menunjukkan hasil berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman, diameter
batang, umur berbunga, umur panen, bobot buah per buah, diameter buah, panjang
buah, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan jumlah biji. Sedangkan
variabel bobot buah per buah, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman,
dan jumlah biji berpengaruh nyata akibat interaksi antara konsentrasi kolkisin dan
genotipe cabai.

Tanaman cabai hasil perlakuan perendaman kolkisin memberikan karakter
morfologi yang berbeda-beda setiap genotipnya. Karakter fenotipe tanaman cabai
dengan perendaman kolkisin konsentrasi 15 ppm dan 35 ppm memberikan
perubahan bentuk daun-pada genotiptHBR99 dan KTKO7. Pada karakter warna
buah muda dan warna buah ‘masak mengalami perubahan warna pada perlakuan
kolkisin "dengan konsentrasi. 15 ppm dan 25 ppm. Sedangkan, parameter
pengamatan Karakter kuantitatif pemberian konsentrasi kolkisin 25 ppm dan 35
ppm memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman, diameter batang,
bobot buah per buah, bobot buah per tanaman, diameter buah, panjang buah, jumlah
buah per tanaman dan jumlah biji per buah. Sedangkan pada parameter umur
berbunga dan umur panen menunjukkan hasil terbaik pada konsentrasi O ppm atau
tanpa perlakuan kolkisin.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai besar (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas tanaman
hortikultura yang memiliki banyak manfaat serta mempunyai nilai ekonomis yang relatif
tinggi, karena banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Cabai termasuk sayuran unggulan
yang memiliki potensi cukup besar untuk dikembangkan di Indonesia. Cabai adalah
tanaman semusim yang tergolong dalam famili Solanaceae. Kebutuhan akan komoditas
cabai cenderung meningkat, namun produksi nasional belum mampu memenuhi

permintaan cabai yang terus bertambah dari tahun ke tahun (Suharsono dkk., 2009).

Tanaman cabai banyak mengandung vitamin A dan vitamin C, serta mengandung
minyak atsiri yaitu capsaicin yang menyebabkan rasa pedas dan memberikan kehangatan
panas bila digunakan untuk rempah-rempah atau sebagai bumbu dapur. Menurut Ripangi
(2012), dalam cabai per 100 gram mengandung beberapa senyawa antioksidan yaitu
antara lain 76.4 mg vitamin C (asam askorbat), 80.3 mg vitamin K, 83 mcg fitosterol, 21.84
mcg beta karoten dan 6.252 mcg beta cryptoxanthin. Cabai memiliki kandungan mineral
yang cukup banyak, antara lain Ca, Fe, Mg, P, K, Na, Zn, Cu, Mn, dan Se yang berfungsi
untuk mengatur beberapa proses fisiologis tubuh termasuk peredaran darah dan kerja
otot (Ripangi, 2012). Selain itu, cabai mengandung banyak gizi yang baik untuk kesehatan
diantaranya dapat menghangatkan tubuh, mengandung antioksidan, menurunkan
kolesterol, dan mencegah penyakit jantung koroner. Cabai juga mengandung senyawa

antioksidan yang penting untuk melindungi tubuh dan radikal bebas penyebab kanker.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang (2019) mencatat bahwa konsumsi cabai
merah meningkat dari. tahun 2018 yaitu«sebesar 0.14 kg/kap./bulan.menjadi 1.04
kg/kap./bulan pada tahun 2019, kebutuhan akan cabai merah pun ikut meningkat dari
363 ton (2018) menjadi 1.805 ton (2019), sedangkan pada tahun 2019 produktivitas cabai
merah hanya sekitar 24.01 kw/ha.

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan produktivitas cabai
adalah dengan melakukan pemuliaan tanaman yang merupakan salah satu program untuk

mendapatkan kultivar atau varietas unggul dengan berbagai cara seperti persilangan,



mutasi, atau melalui rekayasa genetik tanaman (Anggraito, 2004). Pemuliaan tanaman
merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk memperbaiki sifat

tanaman, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

Upaya pemuliaan tanaman cabai perlu dilakukan untuk memperoleh benih dan
bibit yang memiliki kualitas unggul sehingga dapat menghasilkan produktivitas maksimal
dan dapat dikembangkan secara intensif (Freitas et al., 2006). Upaya yang dapat dilakukan
untuk mendapatkan benih yang memiliki produksi tinggi salah satunya adalah dengan
cara pembentukan tanaman poliploid. Menurut Ranney (2002), mengemukakan bahwa
poliploidi mempunyai peranan penting dalam evolusi tanaman dan dalam program
pengembangan tanaman budidaya terutama pada pemuliaan tanaman. Tanaman
poliploid memiliki pola pertumbuhan, ciri morfologi, anatomi, genetik, fisiologi, dan
produktivitas yang berbeda dibandingkan dengan tanaman diploid. Menurut Chan (2012),
organisme poliploid merupakan organisme yang memiliki lebih dari dua set kromosom.
Jumlah kromosom yang lebih banyak dari pada organisme diploid, sehingga organisme
poliploid seringkali menunjukkan peningkatan ukuran organ, peningkatan kandungan
protein dan vitamin pada tanaman, serta peningkatan ketahanan terhadap penyakit jika

dibandingkan dengan organisme diploid (Comai, 2005).

Perluasan keragaman genetik sangat penting untuk dilakukan karena dapat
memunculkan karakter tanaman yang diinginkan. Salah satu metode perluasan genetik
yang dapat digunakan yaitu dengan cara mutasi dengan senyawa kimia. Mutasi kimia
biasanya menggunakan mutagen (faktor penyebab mutasi) seperti Kloralhidrat, Kolkisin
atau Ethil Methane Sulfonate (EMS). Beberapa senyawa kimia yang digunakan dalam
mutasi, kolkisin yang paling banyak digunakan dan paling efektif karena mudah larut
dalam air, Kolkisin (C2;H2506N) adalah alkaloid yang berasal dari ekstrak kandungan biji
dan umbitanaman Colchirum autumnale Linn, yang mampu menginduksi tanaman pada
konsentrasi dan waktu yang tepat (Crowder, 1990). Kolkisin mampu menghentikan
aktivitas benang-benang pengikat kromosom sehingga kromosom yang telah membelah
tidak dapat memisahkan diri dalam proses anafase pada pembelahan sel. Proses
terhentinya pemisahan kromosom pada metafase mengakibatkan penambahan jumlah
kromosom dalam sel sehingga fenotipe tanaman menjadi poliploid yang terlihat seperti
tanaman lebih kekar dan memiliki akar, batang, daun, bunga dan buah yang lebih besar

dibandingkan dengan tanaman diploid (Daryono dan Rahmadani, 2009).



Penggunaan kolkisin bisa dengan berbagai cara, misalnya seperti perendaman,
pencelupan, penetesan atau pengolesan. Namun dari sekian metode yang umum
dilakukan adalah perendaman biji (Mansyurdin dkk,. 2004). Konsentrasi dan lama
perendaman yang terlalu tinggi atau terlalu rendah tidak dapat mempengaruhi tanaman
menjadi poliploid. Menurut Suryo (1995), kolkisin akan bekerja dengan efektif pada
konsentrasi sekitar 0,01-1,00%, dengan lama perendaman berkisar antara 3-24 jam. Jika
konsentrasi terlalu tinggi maka kolkisin akan memperlihatkan pengaruh negatif yaitu
penampilan tanaman menjadi jelek, sel-sel banyak yang rusak atau bahkan menyebabkan
matinya tanaman (Suryo, 1995). Setiap tanaman memiliki respon yang berbeda terhadap
perlakuan dan pemberian kolkisin, bergantung pada konsentrasi dan lama perendaman

yang digunakan.

Mutasi menggunakan mutagen kolkisin untuk meningkatkan keragaman genetik
pada tanaman telah banyak dilakukan diantaranya pemberian kolkisin pada tanaman
ciplukan (Pratama dkk, 2020), pada tanaman stroberi (Susianti, 2015), pada tanaman
terung (Pradana dan Hartantik, 2019), pada tanaman kedelai (Nofitahesti dan Daryono,
2016), pada tanaman kentang (Nurchasanah dkk, 2018), pada tanaman kacang hijau

(Herman dkk, 2013), dan pada tanaman semangka (Rosmaiti dan Dani, 2015).

Herman dkk, (2013) menunjukkan bahwa perendaman biji kacang hijau dalam
larutan kolkisin 0,06% selama 24 jam mampu menghasilkan kacang hijau tetraploid.
Penelitian Pratama, dkk (2020) perendaman tanaman ciplukan dengan kolkisin
konsentrasi 0,025% memberikan hasil yang lebih bagus dibandingkan dengan konsentrasi
0,01% dan 0,05%, yang di tunjukkan pada parameter tinggi tanaman, lebar daun, jumlah
buah dan berat buah. Kemudian, Pradana dan Hartantik (2019) meneliti pengaruh kolkisin
terhadap tanaman terung menunjukkan konsentrasi kolkisin dan waktu perendaman
memiliki-pengaruh yang sangat signifikan terhadap diameter buah, usia berbunga dan
berat buah tanaman terung. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis melakukan
penelitian dengan judul “Keragaan Tanaman Cabai Besar (Capsicum annuum L.) Hasil

Induksi Mutagen Kolkisin”.



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana hubungan antara pengaruh pemberian mutagen kolkisin
dengan karakter fenotipe tanaman cabai besar (Capsicum annuum L.)?

2. Bagaimana pengaruh pemberian konsentrasi mutagen kolkisin terhadap
karakter fenotipe tanaman cabai besar (Capsicum annuum L.)?

3. Bagaimana genotipe tanaman cabai besar hasil induksi mutagen kolkisin
yang memberikan respon terhadap keragaan fenotipe cabai besar
(Capsicum annuum L.)?

1.3 Tujuan

1. Mengetahui hubungan antara pengaruh pemberian mutagen kolkisin

dengan karakter fenotipe tanaman cabai besar (Capsicum annuum L.)

2. Mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi mutagen kolkisin terhadap
karakter fenotipe tanaman cabai besar (Capsicum annuum L.)

3. Mengetahui genotipe tanaman cabai besar hasil induksi mutagen kolkisin
yang respon terhadap keragaan fenotipe cabai besar (Capsicum annuum
L.).

1.5 Hipotesis

1. Pemberian konsentrasi kolkisin 25 ppm dengan kombinasi genotipe cabai
habanero red, mampu menunjukkan karakter fenotipe warna buah muda
dan warna buah masak yang berbeda dari perlakuan kontrol.

2. 'Konsentrasi*35 ppm dengan perendaman 24 jam mampu memperbaiki
karakter pertumbuhan bobot buah per buah, bobot buah per tanaman dan
jumlah buah per tanaman.

3. Genotipe cabai jalapeno dan katokkon akan mampu memperlihatkan
karakter fenotipe dari bobot buah per tanaman, jumlah buah, bobot buah
per buah dan jumlah biji yang lebih baik.



1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Mendapatkan informasi tentang pengaruh pemberian konsentrasi kolkisin
yang berbeda terhadap pertumbuhan dan karakter fenotipe tanaman cabai

besar.

2. Mengetahui konsentrasi yang optimal terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman cabai.
3. Sebagai salah satu tahapan dalam proses perakitan varietas hibrida.

4. Sebagai informasi dasar untuk penelitian selanjutnya.



